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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang RI No.44 Tentang Rumah Sakit (2009)
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. (Undang-Undang RI

No.44, 2009)

Menurut Permenkes RI No.269/Menkes/Per/111/2008 Bab I, pasal 1
menyebutkan bahwa rekam medis adalah berkas yang berisikan catatan dan
dokumen tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan
pelayanan lain yang diberikan kepada pasien. Menurut kamus besar bahasa
Indonesia lengkap adalah tidak ada kurangnya, segalanya sudah dilengkapkan

atau disediakan. (Permenkes, 2008)

Kegiatan penyimpanan Rekam Medis merupakan usaha melindungi
rekam medis dari kerusakan fisik dan isi dari rekam medis itu sendiri. Rekam
medis harus disimpan dan dirawat dengan baik karena rekam medis

merupakan harta benda rumah sakit yang sangat berharga.

Rak penyimpanan rekam medis harus dapat memberi pelayanan yang cepat
kepada seluruh pasien, mudah dicapai dari segala tempat dan mudah

menunjang administrasi. Ruang penyimpanan yang baik, pengaturan suhu



ruangan, pemeliharaan ruangan, perhatian terhadap keselamatan petugas.
Ruang penyimpanan rekam medis sangat membantu dalam memelihara dan
mendorong kegairahan kerja dan produktivitas pegawai yang ada di ruang
penyimpanan rekam medis.

Disamping itu semua, faktor kepadatan penyimpanan berkas rekam medis
adalah suatu hal yang harus mendapat perhatian khusus oleh pihak
manajemen rumah sakit demi terlaksananya pelayanan kesehatan yang
efektif, cepat dan tepat baik dalam menyimpan berkas maupun dalam

pencarian berkas pada saat diperlukan.

RSUP Fatmawati merupakan rumah sakit tipe A yang beralamat di jalan
RS Fatmawati no.4 Cilandak, Jakarta selatan dengan jumlah tempat tidur
sebanyak 780 dan jumlah pasien rawat inap rata-rata perhari mencapai 80
orang. Sementara untuk pasien rawat jalan mencapai 1200 orang perhari.
Adapun BOR untuk bulan Mei 2018 sebesar 71.66 %, LOS sebesar 7.26, TOI
sebesar 2.85, BTO sebesar 2.98. dan sistem penyimpanan rekam medis di

RSUP Fatmawati menggunakan sistem sentralisasi.

Dari pengamatan awal yang penulis lakukan pada bulan mei 2018 pada
ruang penyimpanan rekam medis di RSUP Fatmawati, dapat diketahui rak
aktif yang ada berjumlah 336 rak, dengan luas ruangan 668 mz2.

Masalah yang ditemukan pada ruang penyimpanan rekam medis di RSUP
Fatmawati adalah sering terjadinya penomoran ganda dan berkas rm rawat
jalan yang terlalu tebal.

Dari masalah yang didapat menyebabkan terjadi kepadatan berkas rekam

medis di rak penyimpanan akan terus bertambah padat seiring dengan adanya



penambahan jumlah kunjungan pasien setiap hari, untuk mengetahui pasien
baru rata-rata perbulan dan hasil perkiraan kebutuhan rak 5 tahun berikutnya.

Dari Uraian diatas penulis sangat tertarik untuk mengetahui lebih jauh
tentang temuan awal sebagaimana telah disebutkan diatas, untuk melakukan
suatu penelitian mengenai “Tinjauan Kebutuhan Rak Penyimpanan Rekam

Medis di RSUP Fatmawati Periode Mei-Juli 2018.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat ditemukan perumusan masalah adalah bagaimana gambaran Kebutuhan

Rak Penyimpanan Rekam Medis di RSUP Fatmawati Periode Mei-Juli 2018.

1.3. Pertanyaan penelitian
1. Bagaimana gambaran kebutuhan rak penyimpanan rekam medis di
RSUP Fatmawati?
2. Apa yang meyebabkan terjadinya kepadatan rekam medis di RSUP

Fatmawati?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran Kebutuhan Rak Penyimpanan Rekam

Medis di RSUP Fatmawati Periode Mei - Juli 2018.



1.4.2. Tujuan Khusus

1. Menganalisa kebutuhan rak pada ruang penyimpanan rekam medis di

RSUP Fatmawati.

Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kepadatan rekam medis

pada rak penyimpanan di RSUP Fatmawati

1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Bagi Rumah Sakit

Sebagai bahan masukan tentang masalah yang dihadapi di rumah

sakit akan pentingnya kebutuhan rak penyimpanan rekam medis.

1.5.2. Bagi Penulis

Penulis dapat memperoleh pengalaman dalam menambah wawasan
terutama di bidang rekam medis dan dapat mengidentifikasi masalah
yang dihadapi dan memecahkan masalah tersebut dalam upaya
meningkatkan pelayanan yang bermutu.

1.5.3. Bagi Intitusi Pendidikan

Sebagai bahan bacaan atau referensi, untuk menambah ilmu

pengetahuan dan wawasan bagi Mahasiswa/i Akademi Perekam Medis

dan Informasi Kesehatan Universitas Esa Unggul khususnya, serta

Mahasiswa/i lain pada umumnya.



1.6. Ruang Lingkup
Ruang lingkup permasalahan yang akan diteliti dibatasi sesuai topik
penelitian yakni Tinjauan kebutuhan rak penyimpanan rekam medis di
RSUP Fatmawati periode Mei-Juli 2018.
Penelitian ini dilaksanakan di unit kerja Rekam Medis RSUP Fatmawati,
dan yang menjadi objek penelitian adalah kebutuhan rak penyimpanan

rekam medis.



